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ABSTRAK 

 

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah serius yang berdampak pada aspek 

fisik, psikologis, sosial, dan spiritual individu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk program rehabilitasi dan menilai kinerja petugas 

rehabilitasi di Perkampungan Darul Barakah, Marang, Terengganu dalam upaya 

penyembuhan pecandu narkoba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif analitis. Informan penelitian terdiri dari petugas 

rehabilitasi dan peserta rehabilitasi (pasien). Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan teknik Miles dan Huberman: 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program rehabilitasi menerapkan pendekatan holistik berbasis lima pilar, yakni 

pembinaan spiritual, pendidikan intelektual, kesehatan jasmani, penguatan sosial, 

dan pelatihan keterampilan ekonomi. Kinerja petugas terbukti memberikan 

dampak positif terhadap pemulihan peserta secara mental, spiritual, dan sosial. 

Namun, tantangan tetap ada, seperti risiko relaps, keterbatasan pelatihan 

keterampilan lanjutan, dan kurangnya dukungan sosial pascarehabilitasi. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan layanan psikologis, pendampingan 

komunitas, dan kampanye penerimaan sosial untuk mendukung keberlanjutan 

pemulihan. Dengan pendekatan komprehensif dan kolaboratif, program ini 

berpotensi menjadi model rehabilitasi berkelanjutan yang efektif. 

 

Kata Kunci: Kinerja Petugas, Rehabilitasi Narkoba, Penyembuhan, Pecandu 

Narkoba, Pendekatan Holistik 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang telah melimpahkan 

karunia-Nya, rezeki, dan karunia-Nya kepada kita semua, termasuk karunia iman, 

kesehatan, dan Islam. Selain itu, penulis juga diberikan kekuatan untuk 

menyelesaikan tugas akhir tesis ini. Shalawat dan salam senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun kita dari dunia jahiliyah 

menuju dunia ilmu pengetahuan seperti yang kita kenal saat ini, dan dari dunia 

jahiliyah menuju dunia Islam.   

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas 

izinNya penulis dapat menyelesaikan dan menyempurnakan skripsi ini yang 

berjudul “Kinerja Petugas Rehabilitas Narkoba Perkampungan Darul 

Barakah, Marang, Terengganu Dalam Upaya Penyembuhan Pecandu 

Narkoba” Dalam rangka melengkapi kriteria kelulusan Sarjana Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi pada Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, maka penulis menyusun tesis ini. 

Dalam penyelesaian skripsi ini banyak hambatan yang penulis hadapi, 

akan tetapi pada akhirnya semua berjalan dengan lancar atas ketentuan Allah 

SWT serta dukungan yang hebat dari kedua orangtua tercinta.  Pada kesempatan 

ini, izinkan penulis untuk mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada orang-orang yang senantiasa membantu dan mendoakan serta memberi 
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1. Terima kasih kepada Superhero saya, yang juga Role Model dalam hidup 

penulis, yaitu kepada Ayah Shahrudin bin Misran, yang sudah 

memberikan seluruh kasih sayangnya, sudah berusaha banting-tulang demi 

anak keduanya dapat berkuliah dengan baik dan mendapatkan pendidikan 

yang baik, mungkin tanpa dukungan dari Ayah penulis tidak akan sampai 

pada titik ini. Dan terimakasih sebesar-besarnya penulis ucapkan untuk 

Wanita yang tak akan ada duanya bagi penulis, yaitu Ibunda Hasnah binti 

Bakar yang tercinta, terkasih, tersegalanya, karena dengan kelembutan, 

kesabaran, dam do’a dari beliau, penulis mendapatkan kekuatan yang lebih 

besar saat menjalani masa-masa perkuliahan. Tanpa Ayah dan Ibu penulis 

bukanlah siapa-siapa, Ayah dan Ibu adalah alasan terbesar penulis untuk 

bertahan hingga detik ini. Skripsi ini adalah persembahan penulis kepada 

kedua orangtua tercinta. 

2. Kepada Ibuk Dr. Ismiati, M. Si selaku pembimbing I dan juga Kepada 

pembimbing kedua, Bapak Rofiqa Duri, S.Pd M.Pd., yang telah bersedia 

meluangkan waktu, pikiran dan tenaganya untuk mengarahkan serta 

membimbing proses pelaksanaan penelitian sehingga tesis ini dapat selesai 
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5. Terimakasih juga kepada sahabat-sahabat BKI angkatan 2018 seperjuangan 

yang sudah mau berbagi waktu dalam senang maupun susah selama periode 

perkuliahan yang sudah kita lalui ini. 

6. Terimakasih kepada senior-senior, Abang-abang dan Kakak-kakak yang 

sudah mau mengarahkan serta membimbing penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

7. Khusus sekali, Terima kasih teman-teman sekalian yang sudah berusaha 

untuk selalu menjadi pengingat bagi penulis agar menyelesaikan studi ini, 
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urusan kepada Allah SWT, dengan rendah hati mengakui segala kekurangannya 

dan senantiasa memohon pertolongan dan pertolongan-Nya. Tujuan kami adalah 

agar segala tindakan penulis dalam menyelesaikan studi dan menulis tesis ini 

dicatat sebagai amal ibadah dan dapat membantu orang lain. 

 

Banda Aceh, 16 April 2025 

 

Penulis  

                                                                                              
   Shah Iskandar Putra bin Shahrudin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

COVER 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................ i 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN .......................................................... iii 

ABSTRAK ........................................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... v 

BAB I. PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................. 7 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................... 7 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................. 8 

E. Definisi Istilah .................................................................................... 9 

BAB II. KAJIAN TEORI ................................................................................... 11 

A. Penelitian Terdahulu .......................................................................... 11 

B. Kinerja Petugas .................................................................................. 13 

1. Program Petugas ........................................................................... 13 

2. Pelayanan Petugas ........................................................................ 15 

C. Rehabilitasi ......................................................................................... 15 

D. Narkoba .............................................................................................. 23 

1. Pengertian dan Jenis Narkoba ...................................................... 23 

2. Penyalahgunaan Narkoba ............................................................. 27 

3. Pemulihan Narkoba ...................................................................... 27 

E. Dampak Pelaksanaan Program Rehabilitasi ....................................... 28 

BAB III. METODE PENELITIAN ................................................................... 35 

A. Pendekatan dan metode Penelitian ..................................................... 35 

B. Subjek Penelitian ................................................................................ 36 

C. Teknik Pengumpulan Data ................................................................. 36 

D. Teknik Analisis Data .......................................................................... 38 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................. 41 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian ................................................................ 41 

B. Hasil Penelitian .................................................................................. 46 

1. Bentuk Program yang Dilakukan Petugas Perkampungan Darul 

Barakah ........................................................................................ 47 

2. Dampak dari Program yang Dilakukan Oleh Petugas .................. 50 

C. Pembahasan Hasil Penelitian ............................................................. 54 



 
 

x 
 

BAB V. PENUTUP .............................................................................................. 62 

A. Kesimpulan ........................................................................................ 62 

B. Saran ................................................................................................... 64 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 67 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 70 

PEDOMAN WAWANCARA SKRIPSI ............................................................ 73 

DOKUMENTASI ................................................................................................ 76 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................... 84 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba merupakan permasalahan serius yang 

menimbulkan dampak luas terhadap fisik, psikologis, sosial, dan spiritual 

individu. Salah satu langkah penting dalam menangani masalah ini adalah melalui 

program rehabilitasi, yang tidak hanya berfokus pada penyembuhan medis, tetapi 

juga pada pemulihan mental, sosial, dan spiritual. Dalam konteks ini, kinerja 

petugas rehabilitasi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan upaya penyembuhan 

pecandu narkoba. 

Peltulgas relhabilitasi melmiliki tanggulng jawab ulntulk mellaksanakan 

program-program relhabilitasi, melmbina hulbulngan yang melndu lkulng pelmullihan 

pasieln, selrta melmastikan seltiap individul melmpelrolelh layanan yang selsulai delngan 

kelbultulhan melrelka. Kinelrja peltulgas dalam melmbelrikan pellayanan, melmbimbing, 

selrta melmfasilitasi prosels pelmullihan melnelntulkan seljaulh mana selorang pelcandu l 

dapat kelmbali melnjalani kelhidulpan normal dan produlktif di masyarakat. 

Pelrkampulngan Daru ll Barakah, Marang, Telrelngganul, melrulpakan salah 

satul lelmbaga relhabilitasi belrbasis holistik yang melngintelgrasikan aspelk spiritulal, 

intellelktulal, sosial, dan keltelrampilan elkonomi dalam programnya. Kelbelrhasilan 

program ini tidak hanya ditelntulkan olelh strulktulr program itul selndiri, teltapi julga 

olelh selbelrapa elfelktif para peltu lgas mellaksanakan tulgas-tulgas melrelka. 

Namuln, dalam pellaksanaannya, tantangan selpelrti risiko rellaps, 

keltelrbatasan keltelrampilan lanjultan, dan dulkulngan sosial yang minim seltellah 
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relhabilitasi melnjadi isul yang haruls dihadapi olelh para peltulgas. Olelh karelna itul, 

pelnting ulntulk melnilai dan melnganalisis kinelrja peltulgas relhabilitasi selcara 

melndalam, gulna melmahami kontribulsi melrelka telrhadap kelbelrhasilan program 

relhabilitasi dan pelmullihan pelselrta. 

Belrdasarkan hal telrselbult, pelnellitian ini difokulskan ulntulk melngkaji 

kinelrja peltulgas relhabilitasi di Pelrkampulngan Darull Barakah dalam ulpaya 

pelnye lmbulhan pelcandul narkoba, selrta melngelvalulasi seljaulh mana pelran dan 

kontribulsi melrelka dalam melndulkulng prosels pelmullihan pelselrta selcara 

melnyellulrulh. 

Narkoba melrulpakan obat-obatan dan zat-zat belrbahaya yang jika 

pelmakaiannya selcara belrlelbihan dapat melnyelbabkan ovelrdosis bahkan kelmatian. 

Narkoba selndiri belrdampak bulrulk telrhadap kelselhatan, baik kelselhatan fisik 

maulpuln melntal-sosial yang dapat melnyelbabkan selselorang telrjelrulmuls pada 

pelnyalahgulnaan narkoba baik dari faktor intelrnal selpelrti kellularga, elkonomi selrta 

kelpribadian orang itul selndiri dan faktor elkstelrnal belrulpa pelngarulh dari 

pelrgaullan.
1
 

Iselp Zainal Arifin melngatakan bahwa orang yang melngalami 

kelcandulan narkoba tellah melrulsak elmpat aspelk kelhidulpannya yaitu l 

organobiologik, psikofarmakologi, psikologik, sosiologik dan spritulal, delngan 

dasar ini maka ditawarkan sulatul belntulk telrapi yang sifatnya melnye llulrulh 

(Holistik). Hal selnada julga dikelmulkakan olelh Dadang Hawari bahwa dalam

                                                           
1 Isti Rachmah Agustina Ambarwati, “Efektivitas Program Rehabilitasi Badan 

Narkotika Nasional Pada Pecandu Narkoba Di Provinsi Sumatera Selatan”, Skripsi, Universitas 

Sriwijaya, 2021, hal. 1. 
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pelnye lmbulhan korban Narkotika Alkohol Psikotropik dan Zat Adiktif (NAPZA) 

harulslah dilakulkan delngan holistik selsulai delngan dimelnsi selhat yang 

dikelmulkakan olelh World Helalth Organization (WHO) dan Amelrican Psikiatri 

Asosiation (APA).
1
 

Rasio pelcandul narkoba selbanyak 900 orang ulntulk seltiap 100.000 

pelnduldulk yang telrcatat di Telrelngganul. Selhingga hal ini melnulnjulkkan treln 

pelnyalahgulnaan narkoba di nelgara itul belrada pada lelvell yang melngkhawatirkan. 

Agelnsi Anti Dadah Kelbangsaan (AADK) Telrelngganul, Md Saidin Mohd Noor 

melngatakan, melski nilainya masih telrkelndali dan belrada di bawah kisaran yang 

dapat ditelrima bagi pelcandul narkoba, teltap saja angka telrselbu lt masih telrlihat 

mellampauli total popullasi. Dijellaskannya, rasio yang telrcatat dalam elmpat tahuln 

telrakhir yakni 2019 hingga 2022 (Janulari hingga Julni) melnulnjulkkan angka yang 

tidak banyak belrulbah yakni 916, 966, 944, dan 926 pelcandul ulntu lk seltiap 100.000 

pelnduldulk. Melnulrult Md Saidin, belrdasarkan statistik kelcandulan narkoba pada 

Janulari hingga Julni 2022, Telrelngganul melncatat 11.809 kasuls delngan 98 pelrseln 

(11.571 orang) mellibatkan laki-laki seldangkan 2 pelrseln (238) sisanya adalah 

pelrelmpulan. selhingga, Kabulpateln Kulala Telrelngganul melncatat julmlah pelcandu l 

telrtinggi selbanyak 2.188 orang, disulsull Kelmaman (2.203), Belsult (1.826), Dulnguln 

(1.690), Hullul Telrelngganul (1.359), Marang (1.188), Seltiul (116) dan Kulala. Nelruls 

(239).
2
 

                                                           
1 Mulkiyan Dan Ach. Farid, “Terapi Holistik Terhadap Pecandu Narkoba”, Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam, Vol. 8, No. 2, 2017, hal. 272-273. 
2 Md Saidin Mohd Noor, Data Statistik Pecandu Narkoba di Kabupaten Kuala 

Terengganu Tahun 2022, 21 Januari 2023. 
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Pelcandul narkoba adalah orang yang melnggulnakan atau l 

melnyalahgulnakan narkoba dalam keladaan keltelrgantulngan pada narkoba baik 

selcara fisik maulpuln psikis, selhingga pelrlulnya tahapan-tahapan relhabilitasi ulntu lk 

pelnggulna agar tidak telrjelru lmuls kelmbali keldalam pelnyalahgulnaan narkoba 

telrselbult.
3
 

Martono dan Joelwana melngatakan pelnyalahgulnaan narkoba adalah 

pelnggulnaan narkoba yang dilakulkan tidak ulntulk maksuld pelngobatan, teltapi 

karelna ingin melnikmati pelngarulhnya, dalam julmlah belrlelbih selcara kulrang 

telratulr, dan belrlangsulng culku lp lama, selhingga melnyelbabkan ganggulan kelselhatan 

fisik, melntal, dan kelhidulpan sosialnya.
4
 

Pasieln yang melnjalani relhabilitasi diharapkan dapat selmbulh dan 

kelmbali kel masyarakat, namu ln masih selring telrjadi rellaps (kelkambulhan) kelmbali 

pada pelcandul narkoba yang tellah melnjalani relhabilitasi. Adapuln faktor yang 

melmpelngarulhi telrjadinya kelkambulhan kelmbali antaralain statuls elkonomi, jelnis 

napza, faktor kellularga selrta faktor telman.
5
 

Pelnyalahgulnaan narkoba ini telntultanya dapat melrulgikan pelnggulnanya 

karelna dalam pelmakaian narkoba telrselbult hanya ulntulk kelselnangan selmata dan 

bulkan ulntulk prosels pelngobatan. Yang melmbulat pelnggulna telrselbult sangat 

melmbultulhkan prosels relhabilitasi yang amat selriuls. 

                                                           
3 Evelyn Felicia, “Kendala dan Upaya Rehabilitasi Bagi Pecandu Narkotika oleh 

Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Yogyakarta”, Jurnal HK, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, 2015, hal. 8. 
4 Rafica Lela Zukhruf, “Rehabilitasi Penyalahguna Narkoba di Panti Nurul Ichsan Al-

Islami Desa Karangsari Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga”, Skripsi, Universitas 

Negeri Semarang, 2017, hal. 13. 
5 Isti Rachmah Agustina Ambarwati, “Efektivitas Program …, hal. 3. 
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Hal ini didulkulng olelhQS. Al-Ma’idah Ayat 90 dan QS. Al Baqarah 

Ayat 195yang belrkaitan delngan bagaimana landasan yang melndasari narkoba 

dilarang olelh agama islam yang belrbulnyi selbagai belrikult: 

QS. Al-Ma’idah Ayat 90 

نۡ عَمَلِ  مُ رِجۡسٞ م ِ
اْ إنَِّمَا ٱلۡخَمۡرُ وَٱلۡمَيۡسِرُ وَٱلۡۡنَصَابُ وَٱلۡۡزَۡلََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ

َٰٓ يََٰ

نِ فٱَجۡتنَبِوُهُ لعَلََّكُمۡ تفُۡلِحُونَ    ٠٩ٱلشَّيۡطََٰ

Artinya:“Wahai orang-orang yang belriman! Selsulnggulhnya minulman kelras, 

belrjuldi, (belrkulrban ulntulk) belrhala, dan melngulndi nasib delngan anak panah, 

adalah pelrbulatan kelji dan telrmasulk pelrbulatan seltan. Maka jaulhilah (pelrbulatan-

pelrbulatan) itul agar kamul belru lntulng.” 

Tafsir Al-Mulyassar / Kelmelntelrian Agama Sauldi Arabia : Wahai orang-

orang yang belriman kelpada Allah dan rasullNya selrta mellaksanakan syariatNya, 

selsulnggulhnya khamar, yaitul selgala yang melmabulkkan dan melnultulp kelsadaran 

akal, dan maisir, yaitul pelrjuldian, yang melncakulp sellulrulh jelnis pelrtarulhan dan 

lainnya, yang di dalam praktelknya telrdapat tarulhan dari keldula bellah pihak dan 

melnghalangi dari melngingat Allah, dan anshab, yaitul batul yang dahullul kaulm 

mulsyrikin mellakulkan pelnye lmbellihan di sisinya selbagai belntu lk pelngagulngan 

telrhadapnya, dan selmula ditelgakkan ulntulk diibadahi delmi melndelkatkan diri 

kelpadanya, dan azlam, yaitul anak panah yang dahullul orang-orang kafir melngulndi 

nasib melrelka delnganya, selbellulm belrgelrak ulntulk mellakulkan selsulatul atau l 

melngulrulngkan niat darinya; selsulnggulhnya selmula itul melrulpakan pelrbulatan dosa 

dan tipul daya yang dibulat indah olelh seltan. Maka jaulhilah pelrbulatan-pelrbulatan 
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dosa telrselbult, muldah-muldahan kalian akan melraih kelbelrulntulngan delngan 

melmpelrolelh sulrga. 

QS. Al Baqarah Ayat 195 

َ يحُِبُّ ٱلۡمُ   إِنَّ ٱللََّّ
اْْۚ ِ وَلََ تلُۡقوُاْ بِأيَۡدِيكُمۡ إلِىَ ٱلتَّهۡلكَُةِ وَأحَۡسِنوَُٰٓ حۡسِنيِنَ  وَأنَفِقوُاْ فيِ سَبيِلِ ٱللََّّ

٥٠١ 

Artinya : “Dan infakkanlah (hartamul) di jalan Allah, dan janganlah kamul 

jatulhkan (diri selndiri) kel dalam kelbinasaan delngan tangan selndiri, dan 

belrbulatbaiklah. Sulnggulh, Allah melnyulkai orang-orang yang belrbulat baik,” 

Tafsir Al-Mulyassar / Kelmelntelrian Agama Sauldi Arabia :Dan telrulslah 

kalian -wahai orang-orang Mulkmin-, melnginfakkan harta delmi melmbella agama 

Allah dan jihad di jalan Nya. Dan janganlah kalian melnjelru lmulskan diri-diri 

kalian kel dalam telmpat-telmpat kelbinasaan delngan tidak belrjihad dijalan Allah 

dan melninggalkan infak padanya. Dan belrbulat baiklah kalian dalam belrinfak dan 

taat kelpada Allah, dan jadikanlah amal shalih kalian sellulrulhnya mulrni karelna 

melngharap wajah Allah. Selsu lnggulhnya Allah melnyulkai orang-orang yang ikhlas 

dan belrbulat baik. 

Sellanjultnya hadis riwayat Bulkhari dan Mulslim dari Abul Hulrairah, Nabi 

Mulhammad SAW belrsabda: 

مَنْ ترََدَّى مِنْ جَبلٍَ فقَتَلََ نفَْسَهُ فهَُوَ في ناَرِ جَهَنَّمَ يتَرََدَّى فِيهَا خَالِداً مُخَلَّداً 

ا فقَتَلََ  هُ في يدَِهِ يتَحََسَّاهُ في ناَرِ جَهَنَّمَ فيهَا ابَدَاً, وَ مَنْ تحََسَّى سُمَّ نفَْسَهُ فسَُمَّ

أُ في  خَالِداً مُخَلَّداً فيهَا أبََداً, و مَنْ قتَلََ نفَْسَهُ بحَِدِيْدةٍَ فحََدِيْدتَهُُ فيِ يدَِهِ يتَوََجَّ

 بطَْنِهِ فِيْ ناَرِ جَهَنَّمَ خَالِداً مُخَلَّداً فِيْهَا أبَدَاً
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Artinya: "Barang siapa yang selngaja melnjatulhkan dirinya dari gulnulng hingga 

mati, maka dia di nelraka jahanam dalam keladaan melnjatulhkan diri di (gulnulng 

dalam) nelraka itul, kelkal sellama lamanya. Barang siapa yang selngaja melnelnggak 

raculn hingga mati maka racu ln itul teltap di tangannya dan dia melnelnggaknya di 

dalam nelraka jahanam dalam keladaan kelkal sellama-lamanya, dan barang siapa 

yang melmbulnulh dirinya delngan belsi, maka belsi itul akan ada di tangannya dan 

dia tulsulkkan kel pelrultnya di nelraka jahanam dalam keladaan kelkal sellama-

lamanya." (HR Bulkhari Nomor 5778 dan Mulslim Nomor 109) 

Dikarelnakan masih banyak kasuls pelnyalahgulnaan narkoba, maka pelrlu l 

dilakulkan pelnanganan yang selriuls dan tulntas. Hal ini belrtuljulan agar korban dapat 

sadar dan tidak kambulh kelmbali kel dalam masalah pelnyalahgulnaan narkoba. 

U lntulk itul, selmula pihak yang telrkait helndaknya dapat melnyadari, dan ulntu lk 

sellanjultnya mellakulkan pelrelncanaan yang baik. Maka, bulkan hanya mellakulkan 

pelnghelntian pelnyalahgulnaan narkoba saja, namuln julga mellaku lkan relhabilitasi 

delngan mellakulkan pelmbinaan korban pelnyalahgulnaan narkoba. 

Olelh karelna itul pelrlulnya pelran kinelrja peltulgas ataul pelrformance l 

peltulgas yang melmpulnyai tingkat pelncapaian kelgiatan, program, kelbijakan delngan 

melnggulnakan seljulmlah sulmbelr daya dalam melncapai tuljulan agar korban 

pelnggulna narkoba telrselbult tidak kambulh kelmbali dalam masalah pelnyalahgulnaan 

narkoba.
6
 

Adapuln belrdasarkan hasil obselrvasi ataul wawancara awal yang 

dilakulkan olelh pelnelliti, pihak peltulgas melnyatakan bahwa di pulsat relhabilitas 

                                                           
6 Frita Ayu Pebriani dan Ida Hayu, “Kinerja Badan Narkotika Nasional Provinsi DKI 

Jakarta”, Universitas Diponegoro, 2015, hal. 5. 
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telrselbult melmpulnyai program ulntulk melngingatkan pasieln agar tidak 

melninggalkan ibadah dan selnantiasa melngingat Allah SWT. Antara layanan yang 

ditelrapkan ulntulk pasieln adalah melngingatkan pasieln telntang shalat dan ibadah, 

belrsilatulrahmi delngan pasieln dan kellularga pasieln, danmelmbelrikan motivasi 

kelpada pasieln, melndoakan keltabahan, kelselmbulhan, dan selnantiasa melningkatkan 

kelmanan kelpada pasieln.
7
 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelnelliti telrtarik ulntulk melnelliti 

telntang kinelrja peltulgas relhabilitas narkoba pelrkampulngan Darull Barokah, 

Marang, Telrangganul dalam ulpaya pelnyelmbulhan pelcandul narkoba. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan, maka dapat 

dirulmulskan pelrmasalahan pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Bagaimana belntulk Program yang dilakulkan olelh Peltulgas Pelrkampulngan 

Darull Barakah? 

2. Bagaimana dampak dari Program yang dilakulkan olelh Peltulgas 

Pelrkampulngan Darull Barakah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah dikelmulkakan di atas, maka 

ada tuljulan yang dicapai, yaitul selbagai belrikult: 

1. U lntulk melndelskripsikan belntulk program relhabilitasi yang dilaksanakan 

olelh peltulgas di Pelrkampulngan Darull Barakah, Marang, Telrelngganul. 

                                                           
7 Hasil Observasi dan Wawancara Awal di Pusat Rehabilitas Narkoba Perkampungan 

Darul Barokah, Marang, Terengganu, Malaysia. 
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2. Melnganalisis kinelrja peltulgas relhabilitasi dalam melndulkulng prosels 

pelnye lmbulhan pelcandul narkoba di Pelrkampulngan Darull Barakah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kelgulnaan dari pelnellitian ini telrbagi atas dula bagian, yaitul kelgulnaan 

teloritis dan praktis.  

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrkaya khazanah ilmu l 

pelngeltahulan dalam bidang Bimbingan dan Konselling Islam, khulsulsnya 

telrkait kajian telntang kinelrja peltulgas relhabilitasi narkoba dalam ulpaya 

pelnye lmbulhan pelcandul. Sellain itul, pelnellitian ini diharapkan melnjadi relfelrelnsi 

tambahan bagi pelnellitian-pelnellitian sellanjultnya dalam bidang relhabilitasi 

belrbasis pelndelkatan holistik. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi lelmbaga relhabilitasi: Melmbelrikan masulkan dalam 

melningkatkan elfelktivitas kinelrja peltulgas relhabilitasi, selhingga dapat 

melmpelrbaiki kulalitas layanan relhabilitasi selcara belrkellanjultan. 

Bagi peltulgas relhabilitasi: Melmbelrikan gambaran telntang faktor-

faktor yang melmelngarulhi kelbelrhasilan kinelrja selrta tantangan yang pelrlu l 

diatasi dalam mellaksanakan tulgas relhabilitasi. 

Bagi masyarakat: Melmbelrikan informasi dan kelsadaran telntang 

pelntingnya dulkulngan sosial telrhadap mantan pelcandu l dalam prosels 

pelmullihan dan relintelgrasi sosial. 
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E. Definisi Istilah 

Adapuln belbelrapa delfinisi opelrasional yang pelrlul di jellaskan dalam 

pelnellitian ini ialah: 

1. Kinelrja Peltulgas 

Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia kinelrja ialah selsulatul yang 

dicapai, prelstasi yang dipelrlihatkan, ataul kelmampulan kelrja.
8
 Seldangkan kata 

Peltulgas melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia ialah orang yang belrtulgas 

mellakulkan selsulatul.
9
 Kinelrja peltulgas adalah catatan melngelnai akibat-akibat 

yang dihasilkan pada selbulah fulngsi pelkelrjaan ataul aktivitas sellama pelriode l 

telrtelntul yang belrhulbulngan delngan tuljulan organisasi. Delngan delmikian yang 

dimaksuld delngan kinelrja ataul pelrformancel adalah tingkat pelncapaian 

kelgiatan, program, dan kelbijakan delngan melnggulnakan seljulmlah sulmbelr 

daya dalam melncapai tulju lan organisasi yang tellah diteltapkan selbellulmnya.
10

 

Jadi melnulrult pelnelliti kinelrja peltulgas adalah hal pelnting yang haruls 

dilakulkan olelh peltulgas karna belrpelngarulh pada pelnye lmbulhan pelcandu l 

narkoba. 

2. Relhabilitas Narkoba 

Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia kata relhabilitasi ialah 

pelmullihan pada kelduldu lkan selmulla.
11

 Seldangkan narkoba ataul narkotik 

melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia ialah obat ulntu lk melnelnangkan 

                                                           
8 Cormentyna Sitanggang, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

hal. 726. 
9Ibid, hal. 1030. 
10 Frita Ayu Pebriani dan Ida Hayu, “Kinerja Badan …, hal. 5. 
11 Cormentyna Sitanggang, Kamus Bahasa …, hal. 1186. 
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saraf, melnghilangkan rasa sakit, melnimbullkan rasa melngantulk, atau l 

melrangsang (selpelrti opiulm, ganja).
12

 Relhabilitasi narkoba adalah sulatu l 

belntulk hulkulman yang dituljulkan ulntulk pelmullihan ataul pelrawatan. Apabila 

orang yang belrsangkultan dapat dibulktikan ataul telrbulkti selbagai korban 

pelnyalahgulnaan narkotika, maka haruls melnjalani relhabilitasi meldis maulpu ln 

relhabilitasi social.
13

 

Jadi melnulrult pelnelliti relhabilitas narkoba ulntulk telmpat 

pelnye lmbulhan para pelcandul narkoba. Selhingga dalam melnggulnakan fasilitas 

relhabilitas narkoba yang baik haruls dilakulkan delngan selriuls ulntulk 

melndapatkan hasil yang maksimal. 

3. Pelnyelmbulhan Pelcandul Narkoba 

Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia kata selmbulh ialah 

melnjadi selhat kelmbali.
14

 Seldangkan kata pelcandul melnulru lt Kamuls Belsar 

Bahasa Indonelsia ialah pelmadat, pelngisap candul ataul pelnggelmar.
15

 

Pelnyelmbulhan pelcandul narkoba melrulpakan ulpaya pelmullihan kelselhatan jiwa 

dan raga yang dituljulkan kelpada pelmakai narkoba yang suldah melnjalani 

pelngobatan, baik altelrnatif maulpuln meldis.
16

 

Jadi melnulrult pelnelliti Pelnyelmbulhan pelcandul narkoba bulkan 

selkeldar melmullihkan kelselhatan selmulla si pelmakai, mellainkan melmullihkan 

selrta melnyelhatkan selselorang selcara ultulh dan melnye llulrulh

                                                           
12 Cormentyna Sitanggang, Kamus Bahasa …, hal. 996. 
13 Made Subantara Dkk, “Rehabilitasi Terhadap Korban Penyalahgunaan Narkotika di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali”, Jurnal Preferensi Hukum, Vol. 1, No. 1, 2020, hal. 245. 
14 Cormentyna Sitanggang, Kamus Bahasa …, hal. 1303. 
15Ibid, hal. 258. 
16 Rafica Lela Zukhruf, “Rehabilitasi Penyalahguna …, hal. 26. 

 


